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Abstract, This research was conducted with the aim of determining the interest in entrepreneurship in generation Z. This
research analyzes digital literacy towards interest in entrepreneurship in generation Z, independent attitude
towards interest in entrepreneurship in generation Z, and gender towards interest in entrepreneurship in

generation Z. This research method uses quantitative research methods. The data collection technique uses
random sampling technique. The sample in this research was generation Z in Sidoarjo district, totaling 100
respondents. Information data collection in this study used a questionnaire with software called SPSS V25
used for the analysis process. Data analysis techniques include testing standard assumptions and multiple
linear regression analysis. In hypothesis testing, the R2 test and t test are used. The results of this research
show that the digital literacy variable has a positive and significant effect because digital literacy can be a
strong foundation for building and managing a business in the digital era for generation Z in Sidoarjo
Regency. The independent attitude variable shows that the results have a positive and significant effect
because with an independent attitude, Generation Z will tend to have an open view of new potential and
utilize initiatives as business opportunities. Meanwhile, in this study, the gender variable showed that the
results had no effect because in carrying out career development in the field of entrepreneurship, gender
equality is upheld.
Keywords: Digital Literacy, Independent Attitude, and Gender and Interest in Entrepreneurship

Abstrak, Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui minat bewirausaha pada generasi Z. Penelitian ini
menganalisis literasi digital terhadap minat berwirausaha pada generasi Z, sikap mandiri terhadap minat
berwirausaha pada generasi Z, dan gender terhadap minat berwirausaha pada generasi Z. Metode penelitian ini
menggunakan metode penelitian kuantitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik random sampling.
Sampel dalam penelitian ini yakni generasi Z kabupaten Sidoarjo berjumlah 100 responden. pengambilan data
informasi pada penelitian ini menggunakan kuesioner dengan software bernama SPSS V25 digunakan untuk
proses analisis. Teknik analisis data meliputi pengujian asumsi standar dan analisis regresi linier berganda.
Dalam pengujian hipotesis digunakan uji R2 dan uji t. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel literasi
digital berpengaruh positif dan signifikan karena literasi digital mampu menjadi fondasi yang kuat untuk
membangun dan mengelola bisnis di era digital bagi generasi Z Kabupaten Sidoarjo. Variabel sikap mandiri
menunjukkan hasil berpengaruh positif dan signifikan dikarenakan dengan sikap mandiri generasi Z akan
cenderung memiliki pandangan yang terbuka terhadap potensi baru dan memanfaatkan inisiatif sebagai
peluang usaha. Sedangkan dalam peneliian ini variabel gender menunjukkan hasil tidak berpengaruh
dikarenakan dalam melakukan pengembangan karir di bidang wirausaha menjunjung kesetaraan gender.

Kata kunci: Literasi Digital, Sikap Mandiri, Serta Gender dan Minat Berwirausaha




I. Pendahuluan

Masalah pengangguran merupakan permasalahan yang sulit bagi setiap Negara, hal tersebut berlaku
serupa dengan Indonesia. Berdasarkan Data Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan pada bulan februari 2023
angka pengangguran di Indonesia mencapai 545% atau berada pada 799 juta orang menganggur[1]. Menurut
Badan Pusat Statistik (BPS) Provisnsi Jawa Timur menunjukkan bahwa Kabupaten Sidoarjo merupakan salah satu
kabupaten yang memiliki angka pengangguran tertinggi, angka pengangguran di Kabupaten Sidoarjo
menunjukkan sekitar 8.05% dari total penduduk Kabupaten Sidoarjo [2]. Meskipun presentase pengangguran
terbilang menurun, namun realita menunjukkan bahwa angka tersebut masih terbilang cukup besar yang
mengidentifikasikan kesulitan dalam mendapatkan pekerjaan di Indonesia[3].

Dalam [4] dijelaskan bahwa generasi Z dan milenial merupkan angkatan kerja paling terdampak, sebab
secara jumlah angkatan tersebut yang mendominasi. Jika dipresentasikan 27.94% penduduk didominasi oleh
generasi Z serta 25.87% penduduk merupakan generasi milenial. Dalam mencari pekerjaan beberapa masalah
harus dihadapi oleh generasi Z. permasalahan tersebut seperti idak sesuainya antara keahlian dengan permintaan
pasar kerja, keterbatasan lapangan kerja yang tidak sebanding dengan angkatan kerja, banyaknya perusahaan yang
memilih pekerja lepas serta menuntut pekerja yang multitasking. Kompetisi yang ketat di pasar tenaga kerja juga
ikut andil dalam sulitnya generasi Z mendapatkan pekerjaan tetap.

Generasi Z dilahirkan antara tahun 1997-2012 yang identik dengan kerja keras untuk mencari peluang
baru sehingga bisa mempercepat pencapaian tujuan yang diharapkan. Kesenangan akan sebuah pekerjaan yang
tidak terikat pada waktu dan aturan membuat banyak generasi Z yang memilih untuk berbisnis dibanding bekerja
dalam artian profesi[5]. Meskipun demikian, tidak semua generasi Z mempunyai minat berwirausaha. Menurut [6]
berdasarkan survey Hipwee pekerjaan impian generasi Z terdapat 48% berwirausaha, 27% PNS, 13% freelance,
dan 13% bekerja di start up. Dari survey tersebut menunjukkan bahwa generai Z masih menginginkan pekerjaan
lain seperti PNS yang lebih menjamin hidupnya. Hanya terdapat 3 47% rasio kewirausahaan dari total penduduk
Indonesia. Angka tersebut masih menunjukkan rendahnya tingkat pelaku kewirausahaan jika dibandingkan dengan
Negara-negara maju yang mencapai 10-12% rasio kewirausahaannya[7].

Negara-negara maju dengan rasio kewirausahaan yang tinggi membuktikan bahwa wirausaha mampu
menjadi salah satu faktor dalam mendorong peningkatan perekonomian negara. Dengan banyaknya pelaku
wirausaha dalam sebuah negara akan mampu menekan angka pengangguran bahkan menyediakan lapangan
pekerjaan untuk orang lain [3]. Hal tersebut sejalan dengan strategi yang dilakukan oleh pemerintah Indonesia
yakni mengurangi jumlah pengangguran dengan cara meningkatkan produktivitas masyarakat melalui kegiatan
kewirausahaan [8]. Menurut [9] kewirausahaan di masa sekarang sudah melekat dengan aktivitas keseharian.
Seseorang dapat dengan mudah memperoleh informasi kewirausahaan baik melalui buku, media sosial, atau
bahkan internet.

Literasi digital dapat mempermudah generasi Z dalam berwirausaha. Literasi digital mampu berperan
penting dalam menarik minat berwirausaha pada generasi Z. Kecakapan literasi digital yang dimiliki oleh generasi
Z dalam menggali sebuah informasi akan menunjang kegiatan bisnis yang akan dijalani menjadi lebih kreatif[ 10].
Menurut[ 11] literasi digital merupakan sebuah kemampuan dalam memanfaatkan media sebagai komunikasi,
pemasaran, analisis tren, dan permintaan barang dan jasa yang dimiliki oleh seorang wirausahawan untuk
beradaptasi dalam pekembangan dunia teknologi. Di era teknologi modern, media sosial menjadi suatu hal yang
sangat penting karena orang-orang yang selalu berhubungan dengan smartphone. Banyak aplikasi yang
mendukung kegiatan wirausahawan dalam mengelola bisnis serta mempermudah perluasan jangkauan pasar
online.

Menurut [12] sikap mandiri penting dimiliki oleh seorang individu. Sikap mandiri dapat mengurangi rasa
ketergantungan pada orang lain serta mampu membantu seseorang untuk mengembangkan diri mereka akan
nisiatif pribadi. Pentingnya sikap mandiri dalam berwirausaha merupakan sebuah bentuk bahwa seorang generasi
Z mampu berdiri sendiri dan mengembangkan suatu hal yang sudah ada dengan cara dimodifikasi untuk
menghasilkan hal baru yang menguntungkan. Sikap mandiri akan mendorong generasi Z lebih memilih menjadi
wirausaha dibanding dengan menjadi pegawai yang harus bergantung pada orang lain saat bekerja[13]. [14]
Menyatakan bahwa dalam menjalankan sebuah usaha, sikap mandiri merupakan suatu hal yang penting dimiliki
oleh wirausaha agar mampu berdiri sendiri dalam menjalankan usahanya serta berani menghadapi masalah dan
resiko serta memiliki kemampuan mandiri dalam menjalankan usahanya.

Dalam masyarakat gender berasal dari hasil konstruksi sosial yang memengaruhi peran, fungsi, dan
tanggung jawab yang berbeda antara laki-laki dan perempuan. Dalam banyak budaya, perbedaan gender tersebut
menciptakan ekspektasi yang berdampak pada cara individu memandang diri mereka sendiri dan bagaimana
mereka berinteraksi dengan dunia sekitarnya [15]. Menurut [16] Gender dikaitkan dengan atribut yang digunakan
untuk mengenali perbedaan antara laki-laki dan perempuan berdasarkan faktor-faktor nonbiologis seperti norma
sosial, nilai-nilai, perilaku, kondisi mental, emosi, serta aspek budaya. Dengan kata lain, gender menciptakan
pembagian dalam peran, fungsi, hak, dan tanggung jawab antara individu laki-laki dan perempuan yang terbentuk
oleh norma-norma sosial dan budaya yang ada di dalam masyarakat.




Minat menunjukkan apa yang disukai atau diinginkan seseorang terhadap sesuatu yang berhasil menarik
perhatian. Seorang yang bekerja sebagai wirausahawan biasanya memiliki pola pikir yang inovatif dan kreatif.
Mereka memiliki kemampuan untuk mengembangkan ide baru, mengoptimalkan sumber daya, dan mengubahnya
menjadi barang atau jasa yang bermanfaat bagi orang lain [17]. Menurut [18] seseorang yang memiliki Minat
berwirausaha memiliki keinginan atau hasrat untuk memulai sebuah bisnis atau usaha sendiri. Setiap orang
memiliki minat berwirausaha yang unik tergantung pada pengalaman, pengetahuan, dan kepribadian. Semakin
tinggi minat kewirausahaan yang dimiliki oleh seseorang, maka kecenderungan untuk membuka usaha semakin
tinggi.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh research gap pada penelitian terdahulu. Berd;lsaazm penelitian [19]
penelitian in1 meneliti tentang 2 variabel yakni sikap mandiri terhadap minat berwirausaha, dalam penelitian ini
hanya menggunakan 2 variabel. Sedangkan penelitian yang saat ini dilakukan oleh peneliti dari peneliti
sebelumnya 2 variabel akan dikembangkan dengan menambah 2 variabel lagi yakni literasi digital dan gender
terhadap minat berwirausaha generasi Z. Berdasarkan penelitian [20] penelitian tersebut menggunakan 214
responden dengan menggunakan teknik penelitian terdahulu yakni random sampling. Sedangkan pada penelitian
yang dilakukan saat ini peneliti menggunakan teknik purposive sampling. Perbedaan yang menjadi pengembangan
dari penelitian terhadap minat berwirausha ini adalah karakteristik responden. Berdasarkan penelitian [21]
responden yakni mahasiswa, penelitian menurut [22] respondennya yakni siswa. Peneliti seebelumya
menunjukkan adanya celah yang dapat dikembangkan pada penelitian ini yakni generasi Z.

Penelitian ini didasarkan pada kajian literature terdahulu yang sudah diuraikan dan penelitian ini penting
dilakukan karena terdapat berbagai macam celah penelitian yang dapat dikembangkan dalam penelitian ini.
Novelty pada penelitian ini yaitu belum ditemukan adanya penelitian yang menggabungkan antara variabel
Literasi Digital, Sikap Mandiri, dan Gender Terhadap Mmat Berwirausaha Generasi Z, sehingga perlu adanya
penelitian lebih lanjut.

Rumusan masalah

Pertanyaan yang terdapat pada penelitian ini yakni :
1. Apakah literasi digital berpengaruh terhadap minat berwiraausaha generasi Z7
2. Apakah sikap mandiri berpengaruh terhadap minat berwiraausaha generasi Z7
3. Apakah gender berpengaruh terhadap minat berwiraausaha generasi 27

Rumusan pertanyaan
Apakah terdapat pengaruh literasi digital, sikap mandiri, dan gender terhadap minat berwirausaha generasi Z7

Tujuan penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh literasi digital, sikap mandiri, serta gender
terhadap minat berwirausaha generasi Z

Kategori SDGs
Sesuai dengan kategori SDGs 8, bermakna meningkatkan pertumbuhan ekonomi yang merata dan berkelanjutan,
tenaga kerja yang optimal dan produktif, serta pekerjaan yang layak untuk semua.

I1. Literatur review

Literasi Digital

Literasi digital dapat diartikan sebagai sikap kesadaran serta kemampuan seseorang dalam
memanfaatkan media digital secara tepat untuk mengakses, mengidentifikasi, menambah wawasan baru,
memfilter, serta berkomunikasi dengan orang lain, [21] ketka seorang individu sudah menguasai literasi digital
orang tersebut akan dengan mudah tenggap mengenai peluang usaha. Berdasarkan penelitian [23] indicator dari
literasi digital yakni :

I.  Pencarian internet : kemampuan seorang individu dalam mengoperasikan dan melakukan aktivitas di
internet.

2. Navigasi hipertekstual : kapasitas seseorang dalam membaca serta memahami lingkungan hiperteks secara
dinamis. Seseorang akan dituntut guna memahami panduan hypertext di dalam web browser yang berbeda
jauh dengan buku teks.

3. Evaluasi konten : kesanggupan seseorang berpikir kritis dalam penemuan konten di internet.

4. Perakitan pengetahuan : kemampuan seseorang dalam mengumpulkan informasi dari berbagai sumber guna
mencimam pemahaman yang lebih luas.

Literasi digital merupakan pengetahuan serta kemampuan seseorang dalam menggunakan media
digital, alat komunikasi, atau jaringan untuk menemukan, mengevaluasi, menggunakan, dan membuat
informasi secara bijak, cerdas, cermat, tepat, dan patuh hukum untuk membina komunikasi dan interaksi dalam




kehidupan sehari-hari [10]. Dari teori tersebut dapat dijabarkan bahwa literasi digital mampu memberikan
akses informasi yang lebih mudah dan cepat serta memberikan kemudahan akses komunikasi yang bisa
dimanfaatkan oleh generasi Z dalam menciptakan peluang bisnis yang lebih baik.

Temuan terdahulu menunjukkan bahwa literasi digital akan mempengaruhi minat berwirausah, antara
lain penelitian [10], [11], [21], [23]. Sedangkan pada penelitian [24] menunjukkan hasil sebaliknya yakni
literasi digital tidak berpengaruh terhadap minat berwirausaha.

Sikap mandiri

Sikap mandiri dapat diartikan sebagai kemampuan yang dapat meningkatkan suatu hal yang sudah ada
serta mapu mengubah menjadi lebih baik atau bahkan mengubah suatu hal demi mendapatkan keuntungan
[19]. Berdasarkan penelitian [25] indicator dari sikap mandiri, sebagai berikut :

1. Pengambilan inisiatif : kemampuan seseorang dalam melakukan aktivitas atau tindakan tanpa adanya
perintah dari pihak lain.

2. Mengatasi rintangan lingkungan : kemampuan seseorang dalam menghadapi problem yang muncul pada
lingkungan sekitar.

3. Memperbaiki kepribadian : kemampuan sesorang dalam meningkatkan keunggulan yang ada dalam
dirinya,

4. Kepuasan kerja : seorang individu yang memiliki sikap mandiri akan merasa puas dengan hasil kerja keras
yang dicapai serta memiliki kendali akan pencapainnya.

5. Mandiri dalam mengerjakan tugas : kemampuan seseorang dalam menyelesikan tugasnya tanpa
bergantung pada bantuan orang lain.

Sikap mandiri menurut [26] diartikan sebagai suatu kemginan serta perilaku seseorang yang tidak
mudah menggantungkan tanggung jawab yang dimiliki pada orang lain. Berdasarkan teori tersebut dapat
dijabarkan bahwa sikap mandiri menjadikan generasi Z tidaak mudah menggantungkan tanggung jawabnya
pada orang lain sehingga mampu memimpin usaha yang dimiliki.

Temuan terdahulu menunjukkan sikap mandiri dapat mempengaruhi minat berwirausaha, antara lain
penelitian [13], [14], [19], [25], [26]. Sedangkan beberapa penelitian berikut ini tidak menemukan adanya
pengaruh sikap mandiri terhadap minat berwirausaha, antara lain penelitian dari [27], [22], [28].

Gender

Menurut [29] gender diartikan sebagai aspek perbedaan yang diakui dan dibentuk oleh faktor sosial
dan budaya yang memengaruhi peran, perilaku, dan karakteristik yang dianggap sesuai atau diharapkan untuk
laki-laki dan perempuan, yang dapat bervariasi dalam berbagai konteks dan dapat diperdagangkan antara
keduanya. Menurut [30] indikitor dari gender diantaranya adalah.

1. Hak dan kewajiban dalam dunia kerja merupakan kewenangan serta tanggung jawab didalam pekerjaan
yang harus dijalankan tanpa membedakan status gender.

2. Batasan ruang lingkup pekerjaan merupakan konteks yang dijadikan sebagai parameter pada peran,
tanggung jawab, hak, serta kewajiban dalam lingkungan kerja.

3. Jaminan kenaikan jabatan/pangkat berdasarkan gender merupakan kebijakan yang difokuskan untuk
menjamin kesetaraan antara laki-laki dan perempuan dalam peluang pengembangan karier di lingkungan
kerja bertujuan menciptakan kondisi yang setara.

Gender dapat dikatakan sebagai konsep yang dibangun secara sosial dan kultural untuk
menggambarkan perbedaan-perbedaan yang dianggap relevan antara laki-laki dan perempuan dalam suatu
masyarakat [31]. Berdasarkan teori tersebut dapat dijabarkan bahwasanya konstruksi sosial dan budaya terkait
dengan gender dapat mempengaruhi bagaimana generasi Z melihat diri mereka sendiri dalam konteks
berwirausaha dan bagaimana masyarakat mendukung atau membatasi partisipasi generasi Z.

Penemuan terdahulu menunjukkan bahwasanya gender mampu mempengaruhi minat berwirausaha
menurut penelitian [32]. Sedangkan pada beberapa penelitian yang dilakukan oleh [30], [33] menunjukkan
hasil yang bertolak belakang karena tidak adanya pengaruh antara gender dengan minat berwirausaha.

Minat Berwirausaha
Minat berwirausaha merupakan rasa ketertarikan seseorang untuk melakukan atau membuat kegiatan

usaha yang bermanfaat bagi diri mereka sendiri dan orang lain [11]. Menurut [34] terdapat indicator dalam

minat berwirausaha, yaitu :

1. Tidak tergantung pada orang lain, ketika sudah mulai membuka dan menjalankan usahanya seorang
individu tidak akan mengandalkan orang lain untuk mendapatkan pekerjaan.

2. Membantu lingkungan sosial, ketika seorang wirausaha sudah mulai menjalankan usahanya hal tersebut
akan berdampak pada lingkungan sekitar untuk membuka lapangan pekerjaan.

3. Perasaan senang menjadi seorang wirausaha, ketika seorang individu merasa senang dalam menjalankan
kegiatan usaha hal tersebut akan meningkatkan semangat untuk menjadi wirausaha yang sukses.




Minat berwirausaha merupakan kecenderungan hati seorang individu yang tertarik dalam menciptakan
sebuah usaha sehingga bisa mengorganisir, menanggung semua resiko serta mengembangkan usaha yang
dimiliki[35]. Berdasarkan teori diatas dapat dijabarkan bahwa ketika dalam diri seorang individu terdapat
minat berwirausaha maka secara tidak langsung akan mendorong individu untuk tertarik dalam menciptakan
sebuah usaha sehingga dalam kepemilikannya individu tersebut bisa memegang kendali dan mengembangkan
usaha yang dimiliki.

III.  Metode Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan oleh penulis pada penelitian ini yakni bersifat penelitian kuantitatif.
Penelitian kuantitatif yaitu analisis sistematis dari fenomena, komponen, dan hubungannya [36]. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengembangkan dan menggunakan model matematis, teori, atau hipotesis yang
berkaitan dengan fenomena. [37].

Penelitian ini menggunakan penelitian a;kriptif yang digunakan untuk memberikan gambaran
mengenai variabel literasi digital, sikap mandiri, dan motivasi terhadap minat berwirausaha generasi Z di
Kabupaten Sidoarjo secara apa adanya didukung dengan data-data berupa angka yang dihasilkan dari keadaan
sebenarnya. Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan program Statiscal Product and Service
Solution (SPSS).

Sumber data yang digunakan pada penelitian ini meliputi data primer dan data sekunder. Data primer
didapatkan dari kuesioner (angket) dengan rincian : pada variabel literasi digital terdapat 4 indikator dengan 4
pernyataan, variabel sikap mandiri terdapat 5 indikator dengan 5 pemyzleu variabel gender terdapat 3
indikator dengan 3 pernyataan, serta variabel minat berwirausaha terdiri dari 3 indikator dengan 3 pernyataan.
Penilaian kuesioner yang diberikan kepada responden dihitung menggunakan bobot, jadi jawaban yang
diperoleh dari responden akan diukur menggunakan skala likert. Dimana diukur menggunakan indicator
variabel meliputi 5 skala yaitu skala 1 (sangat tidak setuju), skala 2 (tidak setuju), skala 3 (netral), skala 4
(setuju), dan skala 5 (sangat setuju) [37]. sedangkan data sekunder diperoleh dari data yang sudah tersedia dan
dikutip oleh peneliti guna kepentingan penelitiannya (jurnal penelitian terdahulu).

Lokasi penelitian yang dilakukan penulis untuk menguji hipotesis adalah di Kabupaten Sidoarjo, Jawa
Timur (61215). Populasi dalam penelitian ini adalah semua generasi Z di Kabupaten Sidoarjo yang tidak
diketahui jumlahnya.

Teknik penarikan sampel pada peneliian ini menggunakan jenis nen-probability sampling
(pengambilan sampel secara tidak acak). Teknik yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik
Purposive Sampling, dimana terdapat karakteristik sampel tertentu yakni generasi Z yang lahir antara 1997-
2008 yang memiliki minat berwirausaha di Kabupaten Sidoarjo. Berdasarkan rumus perhitungan dari [38]
menggunakan rumus Lemeshow, maka ditarik ukuran sample pada penelitian ini sebanyak 96 responden.

n=Za'xIxK/L?
Keterangan :
n = jumlah sampel minimal yang diperlukan
Za = nilai standar dari distribusi sesuai nilai a=5%
J = prevelensi outcome (digunakan 50% karena belum didapatkan data)
K =nilai dari 1-J
L = tingkat ketelitian (digunakan 10%)

Maka diperoleh : n=(196) x(0.5)x (05)/(0.1)?
n=96.04

Berdasarkan pada rumus tersebut jumlah sampel 96 responden. Untuk meminimalkan kekurangan
informasi, peneliti memutuskan untuk melibatkan sebanyak 100 responden Generasit Z. Teknik pengumpulan
dan pengambilan data informasi pada penelitian ini menggunakan kuesioner. Tanggapan daripada responden
terhadap kuesioner yang telah diberikan diukur dengan tingkat pengukuran interval dan menggunakan skala
likert yang kemudian dilanjutkan dengan teknik analisis data menggunakan uji validitas, uji reliabilitas dan uji
asumsi klasik. Data yang diperoleh kemudian di analisis menggunakan uji normalitas, uji multikolinearitas, dan
uji heteroskedastisitas. Selain itu dilakukannya pengukuran hipotesis dengan menggunakan uji analisis regresi
liner berganda, uji parsial (Uji T), dan uji koefisien determinasi berganda (Uji R2).




Kerangka Konseptual
Kerangka konsep pengaruh antar variabel dalam penelitian ini yakni sebagai berikut :

Literasi Digital (¥1) H1

Sikap Mandiri (X2
P x2) Minat Berwirausaha (Y)

Gambar 1. Kerangka konseptual

Keterangan :
X1.X2,X3 : Variabel bebas (independent vriabel)

Y

Hipot

: Literasi digital berpengaruh secara parsial terhadap minat berwirausaha generasi Z

: Variabel terikat (dependent variabel)

H2 : Sikap mandiri berpengaruh secara parsial terhadap minat berwirausaha generasi Z
H3 : Gender berpengaruh secara parsial terhadap minat berwirausaha generasi Z

Definisi Oprasional

1. Literasi Digital (X1)

Literasi digital merujuk pada teori yang disampaikan oleh [10] yakni kemampuan seorang individu
dalam mengoperasikan media atau alat digital dalam memanfaatkannya secara cerdas dan bijak serta patuh
dengan hukum untuk berinteraksi satu sama lain dalam kehidupan sehari-hari.

Indicator literasi digital menurut [23] yakni :

d.

b.

Pencarian internet : kemampuan generasi Z dalam memanfaatkan Internet sebagai sarana yang
efektif untuk mendapatkan informasi.

Navigasi hipertekstual : kemampuan generasi Z dalam berinteraksi di lingkungan digital dengan
pemahaman hipertekstual.

Evaluasi konten : keterampilan generasi Z dalam membedakan akurat atau tidak konten yang di
temui dalam lingkungan digital.

Perakitan pengetahuan : keterampilan generasi 7 dalam menggabungkan berbagai sumber
informasi untuk menciptakan pemahaman yang lebih kompleks.

2. Sikap Mandiri (X2)
Sikap mandiri merujuk pada teori yang disampaikan oleh [27] yaknin sikap yang menjadikan
seseorang berkembang dengan inisiatif diri sendiri.
Merujuk pada penelitian [ 25] indicator dari sikap mandiri yaitu :

i

b.

Pengambilan inisiatif : tindakan generasi Z tanpa menunggu adanya dorongan dari pihak lain.
Mengatasi rintangan lingkungan : tindakan yang mampu dilakukan oleh generasi Z dalam
mengatasi permasalahan lingkungan.

Memperbaiki kepribadian : usaha secara sadar dalam memperbaiki sikap pribadi menjadi lebih
baik.

Kepuasan kerja : kepuasan yang dimiliki oleh generasi Z dalam pencapaian hasil dari suatu hal
yang sudah dijalankan.

Mandiri dalam mengerjakan tugas : sikap generasi Z dalam menyelesaikan dan mengatasi tugas
tanpa adanya bantuan dari pthak lain.




3. Gender (X3)
Gender merujuk pada teori yang disampaikan [39] yakni Suatu perilaku atau sikap yang diterapkan
secara sosial dan kultural, yang dapat ditemukan pada individu baik laki-laki maupun perempuan.

Merujuk pada penelitian [30] indikitaor dari Gender diantaranya yaitu :

a. Hak dan kewajiban dalam dunia kerja : hak dan wewenang lak-laki dan perempuan dalam
berwirausaha dikalangan generasi Z

b. llilSill‘I ruang lingkup pekerjaan : takaran bagi perempua dan laki-laki dalam berwirausaha

c. Jaminan kenaikan jabatan/pangkat berdasarkan gender : perbedaan mendasar antara laki-laki dan
perempuan untuk berkembang melalui wirausha

4. Minat Berwirausaha (Y)

Minat berwirausaha merujuk pada teori yang disampaikan oleh [40] yakni rasa ketertarikan terhadap
sesuatu yang membutuhkan kemampuan untuk menjadi inovatif dan kreatif dalam menciptakan nilai
tambahan dari barang dan jasa, atau keinginan yang kuat untuk melakukan bisnis.

Merujuk pada penelitian [ 34] terdapat indicator dalam minat berwirausaha, yaitu :

a. Tidak tergantung pada orang lain : generasi Z merasa bahwa kegiatan wirausaha akan menjadikan

dirinya tidak bergantung pada orang lain untuk memperoleh pekerjaan.

b. Membantu lingkungan sosial : keingian generasi Z untuk berkontribusi pada lingkungan sosial

dengan membuka lapangan pekerjaan.

¢. Perasaan senang menjadi seorang wirausaha : generasi Z merasa senang dalam menjalankan

kegiatan wirausaha.

IV.  HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Analisis Statistik Deskriptif
1. Karakteristik Responden
Responden pada penelitian ini yakni generasi Z yang berada di kabupaten Sidoarjo dengan kisaran
umur antara 15 sampai 26 tahun berjumlah 100 responden. Berikut merupakan presentasi karakteristik
responden yang memenuhi kriteria :

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Umur

Umur
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid  15-20 Tahun 14 14.0 14.0 14.0
21-26 Tahun 86 86.0 86.0 100.0
Total 100 100.0 100.0

Sumber : Olah Data SPSS

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa karakteristik responden berdasarkan umur, sebagian
besar adalah responden termasuk dalam kategor: 21-26 tahun yaitu sebanyak 86 responden (86.0%).

2. Deskriptif
Tabel 2. Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum = Maximum Mean Std. Deviation
Literasi Digital 100 4 20 15.89 3.130
SikapMandiri 100 5 25 19.39 3918
Gender 100 3 15 10.11 2.867
Minat Berwirausaha 100 3 15 1238 2.616
Valid N (listwise) 100

Sumber : Olah Data SPSS




Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa variabel Literasi Digital didapatkan nilai minimum 4
nilai maximum 20 dan nilai rata-rata (mean) 15.89. variabel Sikap M@Hiri didapatkan nilai minimum 5
nilai maximum 25 dan nilai rata-rata (mean) 19.9, variabel Gender didapatkan nilai minimum 3 nilai
maximum 15 dan nilai rata-rata (mean) 10.11, serta variabel Minat Berwirausaha didapatkan nilai
minimum 3 nilai maximum 15 dan nilai rata-rata (mean) 12.38.

3. Frekuensi Jawaban Responden
Tabel 3. Frekuensi Jawaban Responden

X1.1
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

Valid  STS 1 10 1.0 1.0
TS 5 50 5.0 6.0
N 20 200 20.0 26.0
S 42 420 420 68.0
S8 32 320 320 100.0
Total 100 1000 100.0

Sumber : Olah Data SPSS

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahu bahwa jawaban responden, sebagian besar adalah responden
termasuk dalam kategori Setuju (S) yaitu sebanyak 42 responden (42,0%).

B. Uji Validitas
Tabel 4. Uji Validitas
Correlations
X1.1 X1.2 X1.3 X14  Total X1
X1.1  Pearson Correlation 1 684" 6467 6717 860"
Sig. (2-tailed) 000 000 000 .000
N 100 100 100 100 100
X1.2  Pearson Correlation 684" 1 664" 680" 865"
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000
N 100 100 100 100 100
X1.3  Pearson Correlation 646" 664" 1 763" 880"
Sig. (2-tailed) 000 .000 000 .000
N 100 100 100 100 100
X1.4  Pearson Correlation 6717 6807 7637 1 8917
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000
N 100 100 100 100 100
Total_  Pearson Correlation 860" 865 8807 891°* 1
X1 Sig. (2-tailed) 000 .000 000 000
N 100 100 100 100 100

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Sumber : Olah Data SPSS




Dari hasil uji validitas diatas menunjukkan bahwa seluruh indikator (pertanyaan) dengan sampel

sebanyak 100 responden memiliki r hitung (0,860) > dari r tabel (0,195) dan bernilai positif. Maka dapat
dinyatakan bahwa seluruh indikator (pertanyaan) di setiap variabel adalah valid.
C. Uji Reliabilitas

Tabel 5. Uji Realibilitas

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 100 1000
Excluded* 0 0
Total 100 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in
the procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.897 4
.894 3
765 3
910 3

Sumber : Qlah Data SPSS

Dari hasil tabel uji reliabilitas pada penelitian ini dinyatakan reliable dengan hasil variabel X1 literasi

digital didapatkan nilai Cronbach’s alpha sebesar 0,897. Variabel X2 sikap mandiri didapatkan nilai Cronbach’s
alpha sebesar 0,894. Variabel X3 Gender didapatkan nilai Cronbach’s alpha sebesar 0,765. Serta variabel Y
Minat Berwirausaha didapatkan nilai Cronbach’s alpha sebesar 0,94. Berdasarkan uraian tersebut ketiga
variabel X ebut sudah memiliki nilai Cronbach’s alpha lebih dari 0,60 sehingga dapat disimpulkan
bahwasanya kuesioner yang diguakan untuk mengukur variabel dikatakan reliable.
D. Uji Asumsi Klasik
a) Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang telah diolah dalam model regresi
residual dapat berdistribusi atau mendekati normal. Penulis menggunakan uji Kolmogrov Smirnov dalam
menganalisis data yang telah tersedia dengan menggunakan nilai signifikansi sebesar 005 atau 5%.

Apabila analisis yang dihasilkan sama dengan atau lebih dari 0,05 maka dapat disimpulkan data tersebut




berdistribusi normal Apabila analisis yang dihasilkan kurang dari 0,05 maka dapat disimpulkan data

tersebut tidak bendistribusi normal. Berikut adalah hasil analisis data

Tabel 6. Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 100
Normal Parameters*” Mean 0000000
Std. Deviation 1.79199987
Most Extreme Differences Absolute 076
Positive 049
Negative -.076
Test Statistic 076
Asymp. Sig. (2-tailed) .163¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
Sumber : Olah Data SPSS
Berdasarkan Tabel diatas dapat diketahui nilai asymp.sig sebesar 0,163> 0,05 sehingga dapat

disimpulkan bahwa Data pada penelitian ini Berdistribusi Normal.

Gambar 2. Uji Normalitas Histogram
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Sumber : Olah Data SPSS

Dari gambar diatas dapat diketahui data berada didalam kurva dan tidak banyak data yang keluar dari

dalam kurva maka Data Berdistribusi Normal.




b)

Gambar 3. Uji Normalitas Probability Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
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Sumber : Olah Dara SPSS

Dari gambar diatas dapat diketahui grnk plot probabilitas yang digunakan untuk melakukan uji
normalitas menunjukkan bahwa titik-titik data berada digaris diagonal dan tidak melebar atau tidak
menjauhi garis diagonal serta cenderung bergerak searah dengan grafik histogram. Hasil analisis ini
mendukung hipotesis bahwa data mengikuti distribusi Normal.

€5 Multikolinieritas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk melihat apakah dalam model regresi ditemukan adanya korelasi antar
variabel independen. Asumsi multikolinearitas menuntut variabel independen harus terbebas dari gejala
multikolinearitas. Salah satu cara mendeteksi gejala multikolinearitas yaitu dengan melihat nilai VIF
(variance inflation factor) dan tolerance. Model regresi dapat dinyatakan terbebas dari gejala
multikolinearitas apabila nilai VIF < 10, dan tolerance > 10% (0,10). Berikut hasil uji multikolinearitas
dalam penelitian ini:

Tabel 7. Uji Multikolinieritas

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefhicients Coefficients T Sig. Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta Tolerance VIF
1 (Constant) 2124 1.041 2040 044
Literasi Digital 408 101 488 4.022 000 332 3.013
SikapMandiri 168 083 252 2,024 046 316 3.165
Gender 051 068 056 748 456 876 1.142

a. Dependent Variable: Minat Berwirausaha
Sumber : Olah Data SPSS

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai tolerance valifgle§ 0,10 atau nilai VIF < 10 maka
tidak terjadi Multikolinieritas. Maka dapat diartikan bahwa ketiga variabel yang digunakan dalam
penelitian ini (literasi digital, sikap mandiri, dan gender) tidak mengandung gejala multikolinieritas.




¢) Uji Heterokedastisitas
Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini dim ilksunm untuk melihat apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan varian dari residual pada satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Cara
mendeteksi ada atau tidaknya gejala heteroskedastisitas dapat menggunakan grafik scatter plot. Jika titik-

titik menyebar dengan pola yang tidak jelas di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi
heteroskedastisitas. Berikut hasil uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini:

Tabel 8. Uji Heterokedastisitas

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Ceefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant ) 2.109 663 3.180 002
Literasi Digital -.028 065 -076 - 437 .663
SikapMandiri -.031 053 -.105 -.587 .559
Gender 030 043 074 690 492

a. Dependent Variable: ABS_RES
Sumber : Olah Data SPSS

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahuibahwanilaiprobabilitas lebih besar dari 5% (0,05), dengan
demikian variabel yang diajukan dalam penelitian Tidak Terjadi Heterokedasitas.
Gambar 4. Uji Heteroskedastisitas
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Sumber : Olah Data SPSS

Berdasarkan gambar tersebut diketahui bahwa data berada diatas atau dibawah dari 0 pada sumbu Y
dan data lebih cenderung menyebar atau tidak membentuk pola-pola tertentu. Hal tersebut bermakna
bahwa tidak terjadi heteroskedasititas.




E. Uji Hipotesis
1. Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 9. Regresi Linier Berganda

Coefficients"
Standardized
Unstandardized Coefficients CoefTicients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 2.124 1.041 2.040 044
Literasi Digital 408 101 488 4.022 000
SikapMandiri 168 083 252 2,024 046
Gender 051 068 056 748 456

a. Dependent Variable: Minat Berwirausaha
Sumber : Olah Data SPSS

Berdasarkan tabel diatas perhitungan regresi linear berganda didapat rumus persamaan regresi sebagai

berikut:
Y =a+biXi+ b2 Xo+ baXs+ e
Y=2,124+ 0,408X1+0,168X2+0,051X3 +e
Keterangan :
b : Minat Berwirausaha
a : Konstanta

by, bx bs: Koefisien Regresi

X : Literasi Digital
X2 : Sikap Mandiri
X5 : Gender
e T eror term

Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh persamaan dapat dijelaskan makna dari koefisien regresi
sebagai berikut :
1. Konstanta (a)
Hasil dari konstanta yang memiliki nilai positif 2,124, Hal tersebut menggambarkan bahwasanya
tanpa adanya pengaruh variabel bebas yakni literasi digital, sikap mandiri, dan gender maka nilai

variabel terikat yaitu minat berwirausaha tetap konstan sebesar 2,124.




2.

Literasi Digital

Hasil dari koefisien yang memiliki nilai positif (0 408) diantara variabel literasi digital dengan minat
berwirausaha. Hal ini menunjukkan bahwasanya kedua variabel tersebut berhubungan secara positif.
Maka dapat disimpulkan bahwasanya jika variabel literasi digital mengalami peningkatan satu satuan,
maka variabel minat berwirausaha semakin meningkat sebesar 0,408 satuan

Sikap Mandiri

Hasil dari koefisien yang memiliki nilai positif (0,168) diantara variabel sikap mandiri dengan minat
berwirausaha. Hal ini menunjukkan bahwasanya kedua variabel tersebut berhubungan secara positif.
Maka dapat disimpulkan bahwasanya variabel sikap mandiri mengalami peningkatan satu satuan,
maka variabel minat berwirausaha semakin meningkat sebesar 0,168 satuan.

Gender

Hasil dari koefisien yang memiliki nilai positif (0051) diantara variabel gender dengan minat
berwirausaha. Hal ini menunjukkan bahwasanya kedua variabel tersebut berhubungan secara positif.
Maka dapat disimpulkan bahwasanya jika variabel gender mangalami kenaikan satu satuan, maka

variabel minat berwirausaha semakin meningkat sebesar 0,051 satuan.

2. Uji Parsial (Uji T)

Tabel 10. Uji Parsial

Coefficients"
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 2.124 1.041 2.040 .044
Literasi Digital 408 101 488 4.022 .000
SikapMandiri 168 083 .252 2.024 .046
Gender 051 068 056 .748 .456

i.

Dependent Variable: Minat Berwirausaha

Sumber : Olah Data SPSS

Hasil Uji t dalam penelitian ini berfungsi untuk menunjukan apakah variabel-variabel independen

berpengaruh secara independen (parsial) terhadap Minat Berwirausaha. Berikut uraian berdasarkan tabel di
atas :

[Biterasi Digital (X1)
Berdasarkan uji regresi parsial, diperolehnilai t-hitung sebesar 4.022 koefisien regresi (beta) 0408
dengan probabilitas (p) = 0,000. Berdasarkan hasil olah data dimana nilai probabilitas (p) < 0,05 dapat
disimpulkan bahwa literasi digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha.
Hipotesis 1 Diterima.




. B('(lp Mandiri (X2)
Berdasarkan uji regresi parsial, diperolehnilai t-hitung sebesar 2.024 koefisien regresi (beta) 0,168
dengan probabilitas (p) = 0,046. Berdasarkan hasil olah data dimana nilai probabilitas (p) < 0,05 dapat
disimpulkan bahwa sikap mandiri berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha.
Hipotesis 2 diterima.

o  Gender (X3)
Berdasarkan uji regresi parsial, diperolehnilai t-hitung sebesar 0.748 koefisien regresi (beta) 0,051
dengan probabilitas (p) = 0,456. Berdasarkan hasil olah data dimana nilai probabilitas (p) > 005 dapat
disimpulkan bahwa gender tidak berpengaruh terhadap minat berwirausaha. Hipotesis 3 ditolak.

3. Uji Koifisien Determinasi (R%)
Tabel 12. Uji Koifisien Determinasi

Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 7292 531 516 1.820

a. Predictors: (Constant), Gender, Literasi Digital, SikapMandiri
Sumber : Olah Data SPSS

Berdasarkan tabel diatasmenunjukkanbesarnya koefisien determinasi (Adjusted R%) = 0,519, artinya
variabel bebas secara bersama—sama mempengaruhi variabel terikat sebesar 51,9% sisanya sebesar 48,1%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian

PEMBAHASAN
1. Literasi Digital Berpengaruh terhadap Minat Berwirausaha Generasi Z

Berdasarkan hasil pada penelitian ini menunjukkan bahwa literasi digital berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat berwirausaha generasi Z. Ini membuktikan bahwa generasi Z dengan
kemampuan literasi digital yang baik lebih cenderung untuk mengembangkan informasi tentang
kewirausahaan yang dimiliki menjadi peluang dalam mengembangkan inisiatif bisnisnya sendiri. Semakin
tinggi tingkat literasi digital yang dimiliki oleh generasi Z tentang kewirausahaan maka semakin tinggi
pula dorongan mereka untuk berwirausaha. Hasil penelitian ini serupa dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh [10], [11], dan [21]. Namun berbanding terbalik dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh [24].

Implikasi teoritis menunjukkan bahwa literasi digital pada penelitian ini dibangun oleh indikator
pencarian internet, navigasi hipertekstual, evaluasi konten, dan perakitan pengetahuan. Kontribusi paling
tinggi terletak pada perakitan pengetahuan yaitu keterampilan generasi Z dalam menggabungkan berbagai
sumber informasi untuk menciptakan pemahaman yang lebih kompleks. Hal tersebut di dukung dengan
banyaknya responden yang sangat setuju terhadap pernyataan bahwa generasi Z merasa mampu
menggabungkan informasi dari berbagai sumber untuk menciptakan pemahaman yang lebih kompleks
tentang berwirausaha. Kemampuan generasi Z dalam menyatukan berbagai informasi guna
mengidentifikasi peluang bisnis secara tidak langsung akan memberikan dampak positif pada lingkungan
sosial.

Literasi digital yang tinggi akan menjadi motivasi dikalangan generasi Z Kabupaten Sidoarjo dalam
mendorong minat berwirausaha. Literasi digital bukan hanya menjadi keterampilan tambahan, melainkan
fondasi yang kuat untuk membangun dan mengelola bisnis di era digital bagi generasi Z Kabupaten
Sidoarjo. Dengan kemampuan penguasaan literasi digital yang dimiliki oleh generasi Z dalam kisaran
umur 15 sampai 26 tahun di Kabupaten Sidoarjo akan membantu mereka untuk menjadi wirausaha yang
kreatif, adaptif, dan berdaya saing di pasar global.

2. Sikap Mandiri Berpengaruh terhadap Minat Berwirausaha Generasi Z
Hasil penelitian ini membuktikan bahwa sikap mandiri berpengaruh positif dan signifikan terhadap
minat berwirausaha generasi Z. Ini membuktikan bahwa generasi Z yang memiliki sikap mandiri lebih
cenderung untuk mengembangkan ide kreativitas mereka dalam konteks berwirausaha sehingga dapat
menjadi aset berharga dalam menghadapi tantangan dalam berwirausaha. Ini menunjukkan bahwa semakin
tinggi sikap mandiri yang dimiliki generasi Z dalam berwirausaha maka semakin kuat pula dorongan
mereka untuk eksplorasi dan terlibat dalam berwirausaha. Hasil penelitian ini serupa dengan hasil




penelitian yang dilakukan oleh [13] dan [14]. Namun berbanding terbalik dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh [22].

Implikasi teoritis menunjukkan bahwa sikap mandiri yang dibangun oleh indikator Pengambilan
misiatif, Mengatasi rintangan lingkungan, Memperbaiki kepribadian, Kepuasan kerja dan Mandiri dalam
mengerjakan tugas. Konstribusi terbesar terletak pada indikator mengatasi rintangan lingkungan yakni
tindakan yang mampu dilakukan oleh generasi Z dalam mengatasi permasalahan lingkungan. Hal ini
didukung dari banyaknya responden yang sangat setuju bahwa wirausaha tidak hanya memberikan
generasi Z peluang karir, tetapi juga menciptakan pekerjaan bagi orang lain di sekitar mereka. Generasi Z
yang terlibat dalam wirausaha dapat menjadi panutan serta memotivasi orang lain di sekitar mereka untuk
mengeksplorasi peluang wirausaha dan dapat membantu mengurangi tingkat pengangguran di kalangan
generasi Z .

Sikap mandiri yang dimiliki generasi Z dapat membantu mereka untuk melihat peluang usaha dalam
lingkungan sekitar mereka. Mereka cenderung memiliki pandangan yang terbuka terhadap potensi baru
dan memanfaatkan inisiatif mereka untuk menjelajahi peluang usaha yang belum terpikirkan sebelumnya.
Dalam konteks minat berwirausaha generasi Z, sikap mandiri merujuk pada keinginan mereka untuk
menjadi otonom dan tidak tergantung pada pihak lain. Sikap mandiri yang dimiliki oleh generasi Z berusia
15 tahun keatas berhubungan dengan keberanian dalam menghadapi risiko. Generasi Z dengan kisaran usia
antara 15 sampai 26 tahun yang memiliki sikap mandiri lebih siap untuk mengambil risiko terkait
memulai dan mengelola usaha yang mereka jalankan.

Gender Berpengaruh Terhadap Minat Berwirausaha Generasi Z

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa gender tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap

minat berwirausaha generasi Z. Hal tersebut membuktikan bahwa tidak adanya perbedaan yang signifikan
antara jenis kelamin (gender) di kalangan generasi Z dengan minat mereka terhadap berwirausaha. Ini
menunjukkan bahwa di kalangan generasi Z baik pria maupun wanita memiliki tingkat minat berwirausaha
yang serupa. Hasil penelitian ini serupa dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh [30] dan [33] yang
menyatakan bahwa gender tidak berpengaruh terhadap minat berwirausaha. Namun hasil dari penelitian ini
berbanding terbalik dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh [32].
Implikasi teoritis menunjukkan bahwa sikap mandiri yang dibangun oleh indikator hak dan kewajiban
dalam dunia kerja, batasan ruang lingkup Bkerjaan, dan jaminan kenaikan jabatan berdasarkan gender.
Konstribusi terbesar terletak pada indikator jaminan kenaikan jabatan berdasarkan gender yakni perbedaan
mendasar antara laki-laki dan perempuan untuk berkembang melalui wirausha. Hal ini didukung dari
banyaknya responden yang sangat tidak setuju bahwa terdapat kesenjangan peluang antara laki-laki dan
perempuan dalam berkembang sebagai seorang wirausaha. Hal ini membuktikan bahwa tidak adannya
perbedaan antara laki-laki dan perempuan (gender) untuk berkembang sebagai seorang wirausaha dalam
lingkungan sosial generasi Z.

Dengan adanya hasil dari penelitian ini yakni variabel gender yang tidak memiliki pengaruh positif
pada minat berwirausaha generasi Z Kabupaten Sidoarjo menjadikan pandangan pelaku wirausaha tidak
hanya berpatok pada jenis kelamin laki-laki. Generasi Z Kabupaten Sidoarjo pada usia angkatan kerja
mulai dari umur 15 sampai 26 tahun memiliki kesetaraan dalam melakukan pengembangan karir di bidang
wirausaha tanpa memandang status gender.

V. SIMPULAN

Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya dapat

diperoleh kesimupulan dalam penelitian ini yang dapat dijelaskan sebagai berikut :

1.

Variabel (literasi digital) X1 menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha
generasi Z. Sehingga mampu membuktikan bahwa literasi digital pada generasi Z dalam mencari,
mengumpulkan, serta menyimpulkan informasi kewirausahaan mampu mempengaruhi minat
berwirausaha.

Variabel (sikap mandiri) X2 menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha
generasi Z. Sehingga mampu membuktikan bahwa sikap mandiri yang dimiliki oleh generasi Z dalam
kemampuan untuk berkembang dalam dunia wirausaha mampu mempengaruhi minat ber wirausaha.
Variabel (gender) X3 menunjukkan tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap minat berwirausaha
generasi Z. Sehingga mampu membuktikan bahwa tidak adanya perbedaan mendasar antara laki-laki- dan
perempuan dalam mempengaruhi minat berwirausaha.




SARAN
Berdasarkan dari kesimpulan dan implikasi daripada penelitian ini peneliti memberikan bebrapa saran
yakni :

1. Diharapkan bagi penelitian selanjutnya disarankan untuk tidak hanya melakukan penelitian dengan
variabel peneliti ini saja tetapi ditambahkan dengan variabel bebas yang inovatif dan juga memperluas
objek penelitiat.

2. Peneliti selanjutnya dapat memperbanyak jumlah sampel dan cara pengambilan data untuk mendapatkan
hasil yang menyeluruh.
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